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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh Islami orang tua
terhadap perilaku religius siswa kelas X SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa dan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan
skala Likert. Instrumen penelitian terdiri dari 15 item variabel pola asuh Islami orang
tua dan 25 item variabel perilaku religius siswa. Uji validitas menggunakan Pearson
Product Moment menunjukkan seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan variabel pola asuh Islami orang tua
memperoleh nilai 0,894 dan variabel perilaku religius siswa memperoleh nilai 0,926
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sehingga kedua instrumen dinyatakan sangat reliabel. Hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk menunjukkan variabel X berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,227,
sedangkan variabel Y tidak berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,035. Oleh
karena itu, analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,616 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pola asuh Islami orang tua terhadap perilaku religius siswa.
Nilai koefisien korelasi Spearman Rank sebesar 0,616 menunjukkan adanya hubungan
positif yang kuat antara kedua variabel.

Kata Kunci: Pola Asuh Islami, Perilaku Religius, Orang Tua, Siswa, Spearman Rank

Abstract

This study aims to determine the influence of Islamic parenting styles on the religious
behavior of tenth-grade students at Al-Musaddadiyah Senior High School in Ciledug, Garut.
The study employed a quantitative approach with a correlational research design. The
population consisted of 64 students, and the sampling technique used total sampling, thus
selecting the entire population. Data collection used a Likert-type questionnaire. The
research instrument consisted of 15 items on Islamic parenting styles and 25 items on
students' religious behavior. Validity testing using Pearson Product Moment showed all
items were valid. Reliability testing using Cronbach's Alpha showed that the Islamic
parenting style variable obtained a value of 0.894 and the student's religious behavior
variable obtained a value of 0.926, indicating that both instruments were highly reliable. The
Shapiro-Wilk normality test showed that variable X was normally distributed with a
significance value of 0.227, while variable Y was not normally distributed with a
significance value of 0.035. Therefore, the correlation analysis was conducted using the
Spearman Rank correlation test. The results showed a correlation coefficient of 0.616 with
a significance value of 0.000 < 0.05. The results indicate a significant influence between
Islamic parenting styles on students' religious behavior. The Spearman Rank correlation
coefficient of 0.616 indicates a strong positive relationship between the two variables.
Keywords: Islamic Parenting Patterns, Religious Behavior, Parents, Students, Spearman
Rank

INTRODUCTION

Perkembangan globalisasi dan transformasi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Kemajuan
teknologi informasi memberikan kemudahan dalam mengakses pengetahuan, tetapi
di sisi lain juga menghadirkan tantangan terhadap pembentukan karakter dan
religiusitas generasi muda. Paparan budaya global, media sosial, serta arus informasi
yang tidak terbatas berpotensi memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku remaja
sehingga nilai-nilai moral dan spiritual semakin rentan mengalami degradasi
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(Rachman et al., 2023). Dalam perspektif pendidikan Islam, kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya mengembangkan aspek
intelektual, tetapi juga harus mampu membentuk peserta didik yang beriman,
berakhlak mulia, dan memiliki karakter religius sebagai fondasi menghadapi
perkembangan peradaban modern.

Fenomena menurunnya kesadaran religius di kalangan remaja menjadi salah
satu persoalan yang mendapat perhatian dalam dunia pendidikan. Berbagai perilaku
seperti menurunnya kedisiplinan dalam beribadah, lemahnya penghayatan terhadap
nilai-nilai agama, serta meningkatnya pengaruh budaya populer menunjukkan
adanya kesenjangan antara pemahaman agama dengan implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal, tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan
Islam menempatkan pembentukan karakter religius sebagai salah satu indikator
keberhasilan pendidikan. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan
antara kondisi ideal yang diharapkan dengan realitas yang terjadi di lingkungan
peserta didik, sehingga diperlukan sinergi antara keluarga dan sekolah dalam
membangun karakter religius secara berkelanjutan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga merupakan lembaga pendidikan
pertama dan utama yang bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai keimanan,
ibadah, dan akhlak kepada anak. Tanggung jawab tersebut ditegaskan dalam firman
Allah Swt. pada QS. At-Tahrim ayat 6: "Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka." Ayat ini menegaskan bahwa orang tua
memiliki amanah untuk membimbing, mendidik, dan membiasakan anak
menjalankan ajaran Islam sejak dini. Oleh karena itu, pola asuh Islami tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk pengasuhan, tetapi juga sebagai proses pendidikan yang
membangun karakter religius dan membentuk peradaban yang berlandaskan nilai-
nilai Islam.

Perilaku religius peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar adalah
pola asuh orang tua. Pola asuh Islami yang diterapkan melalui keteladanan,
pembiasaan ibadah, komunikasi yang baik, serta penanaman akidah diyakini mampu
membentuk perilaku religius yang lebih kuat. Sebaliknya, pola asuh yang kurang
memperhatikan pembinaan nilai-nilai agama berpotensi menyebabkan rendahnya
internalisasi nilai religius dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian, keluarga
memiliki posisi strategis sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter religius
sebelum diperkuat melalui pendidikan di sekolah.

SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut merupakan sekolah berbasis Islam yang
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Namun, hasil observasi
awal menunjukkan bahwa perilaku religius siswa masih beragam. Sebagian siswa
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menunjukkan konsistensi dalam menjalankan ibadah dan menerapkan akhlak Islami,
sedangkan sebagian lainnya masih menunjukkan perilaku yang kurang
mencerminkan nilai-nilai religius. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembentukan
perilaku religius tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, tetapi juga erat
kaitannya dengan pola pendidikan yang diterapkan dalam keluarga.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pola asuh Islami
berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan religiusitas anak. Akan tetapi,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada jenjang pendidikan dasar atau
lingkungan pesantren. Penelitian yang mengkaji pengaruh pola asuh Islami terhadap
perilaku religius siswa sekolah menengah atas, khususnya pada sekolah berbasis
Islam dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, masih
relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu belum banyak penelitian yang menjelaskan
hubungan antara pola asuh Islami orang tua dan perilaku religius siswa pada jenjang
sekolah menengah atas dengan mempertimbangkan konteks pendidikan Islam secara
komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis empiris mengenai pengaruh pola asuh Islami orang tua terhadap perilaku
religius siswa di SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut dengan menggunakan
perspektif pendidikan Islam dan peradaban sebagai landasan analisis. Penelitian ini
tidak hanya mengkaji hubungan antara kedua variabel, tetapi juga menempatkan
keluarga sebagai pusat pembentukan karakter religius yang kemudian diperkuat
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh Islami orang
tua terhadap perilaku religius siswa di SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pendidikan
Islam, khususnya tentang hubungan antara pola asuh Islami dan pembentukan
perilaku religius peserta didik. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi
masukan bagi orang tua, guru, dan sekolah dalam memperkuat sinergi pendidikan
keluarga dan sekolah guna membentuk peserta didik yang religius, berkarakter, dan
mampu menghadapi tantangan peradaban modern tanpa meninggalkan nilai-nilai
ajaran Islam.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional menggunakan desain ex post facto. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel pola asuh Islami
orang tua sebagai variabel bebas (X) terhadap perilaku religius siswa sebagai variabel
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terikat (Y) tanpa memberikan perlakuan terhadap objek penelitian. Penelitian
dilaksanakan di SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut pada tahun ajaran 2025/2026.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Ciledug Al-Musaddadiyah
Garut yang berjumlah 64 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian
menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner angket sebagai instrumen utama
untuk mengukur variabel pola asuh Islami orang tua dan perilaku religius siswa
menggunakan skala Likert lima tingkat. Selain itu, observasi, wawancara, dan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh gambaran
kondisi sekolah dan memperkuat interpretasi hasil penelitian.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas menggunakan korelasi
Spearman Rank dan reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk
memastikan instrumen layak digunakan dalam pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan SPSS melalui
beberapa tahapan, yaitu editing, coding, dan tabulasi data, dilanjutkan dengan
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data. Selanjutnya
dilakukan wuji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov sebagai dasar
pemilihan teknik analisis. Hubungan antara variabel dianalisis menggunakan uji
korelasi Spearman Rank karena salah satu variabel tidak berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dan koefisien korelasi
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara pola asuh
Islami orang tua dengan perilaku religius siswa. Tahap akhir berupa penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis statistik sehingga mampu menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian secara empiris.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut dengan
subjek penelitian seluruh siswa kelas X yang berjumlah 64 orang. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pola asuh Islami orang tua dengan perilaku
religius siswa. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada seluruh
responden menggunakan instrumen yang terdiri atas dua variabel, yaitu pola asuh
Islami orang tua (X) sebanyak 15 butir pernyataan dan perilaku religius siswa (Y)
sebanyak 25 butir pernyataan. Seluruh item disusun menggunakan skala Likert
dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
program SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji korelasi
Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian.
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap 15 item pernyataan variabel pola asuh
Islami orang tua (X), diperoleh seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar
0,246 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak 64 siswa. Dengan
demikian, seluruh item instrumen variabel pola asuh Islami orang tua dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian

Hasil Uji Validitas Variabel X

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pl 0,657 0,246 Valid
P2 0,764 0,246 Valid
P3 0,704 0,246 Valid
P4 0,491 0,246 Valid
P5 0,671 0,246 Valid
P6 0,597 0,246 Valid
P7 0,630 0,246 Valid
P8 0,699 0,246 Valid
P9 0,579 0,246 Valid

P10 0,604 0,246 Valid

P11 0,515 0,246 Valid

P12 0,642 0,246 Valid

P13 0,444 0,246 Valid

P14 0,738 0,246 Valid
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P15 0,707 0,246 Valid

Peneliti 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program SPSS, diperoleh nilai reliabilitas variabel perilaku religius siswa
sebesar 0,926 dengan jumlah item sebanyak 25 butir pernyataan. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,70 sehingga instrumen variabel perilaku religius siswa dinyatakan sangat
reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

Uji Korelasi Spearman Rank

Hasil Uji Korelasi Spearman Rank

Koefisien
Variabel Sig. Keterangan
Korelasi
Pola Asuh Islami
Orang Tua Hubungan kuat
0,616 0,000
dengan Perilaku dan signifikan
Religius Siswa

Peneliti 2026
Uji korelasi Spearman Rank dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

pola asuh Islami orang tua dengan perilaku religius siswa. Penggunaan uji Spearman
Rank dilakukan karena salah satu variabel penelitian tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,616 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh Islami orang tua dengan perilaku religius
siswa.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,616 menunjukkan adanya hubungan positif
dengan tingkat hubungan kuat antara pola asuh Islami orang tua dengan perilaku
religius siswa. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pola
asuh Islami yang diterapkan orang tua, maka semakin baik pula perilaku religius
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apabila penerapan pola asuh Islami
kurang optimal, maka perilaku religius siswa cenderung lebih rendah
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Pola Asuh Islami Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh Islami orang tua berada pada
kategori baik, ditunjukkan melalui penanaman akidah, pembiasaan ibadah,
pembinaan akhlak, serta pengawasan terhadap anak. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Abdullah Nashih Ulwan yang menegaskan bahwa keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama yang membentuk karakter religius melalui
keteladanan dan pembiasaan.

Perilaku Religius Siswa

Perilaku religius siswa berada pada kategori baik, yang tercermin dari aspek
keyakinan, ibadah, pengetahuan agama, dan pengamalan nilai-nilai Islam. Temuan
ini sesuai dengan teori Glock dan Stark yang menyatakan bahwa religiusitas
mencakup dimensi keyakinan, praktik ibadah, pengalaman, pengetahuan, dan
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengaruh Pola Asuh Islami terhadap Perilaku Religius

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pola asuh Islami orang tua dan perilaku religius siswa (Sig. 0,000; r = 0,616). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik pola asuh Islami, semakin baik pula perilaku
religius siswa. Temuan ini didukung oleh QS. At-Tahrim ayat 6, hadis tentang fitrah
anak, serta penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa keteladanan dan
pembiasaan agama dalam keluarga berpengaruh positif terhadap pembentukan
karakter religius. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh Islami orang
tua dan perilaku religius siswa kelas X SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut sama-
sama berada pada kategori baik. Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman
Rank menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara pola asuh Islami
orang tua dengan perilaku religius siswa (r = 0,616; Sig. = 0,000 < 0,05), yang
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan pola asuh Islami melalui penanaman
akidah, pembiasaan ibadah, keteladanan, dan pengawasan, maka semakin baik pula
perilaku religius siswa dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa
keluarga memiliki peran penting sebagai lingkungan pendidikan pertama dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Penelitian ini masih memiliki
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keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah responden
yang terbatas serta menggunakan instrumen angket, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, orang tua diharapkan terus
menerapkan pola asuh Islami secara konsisten, sekolah perlu memperkuat program
pembinaan karakter religius dan menjalin kerja sama dengan keluarga, sedangkan
peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan
lebih banyak responden serta mengkaji faktor lain, seperti lingkungan pergaulan,
media sosial, dan budaya sekolah, agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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